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Abstrak

Dalam ilmu ekonomi, sering digunakan alat bantu matematika untuk mempermudah dengan
menggunakan fungsi linear dan fungsi non linear. Dua variabel ekonomi atau lebih yang saling
berhubungan, sering kali diterjemahkan ke dalam bentuk fungsi linear maupun fungsi kuadrat.
Dalam penerapan fungsi linear ke dalam ekonomi itu meliputi fungsi permintaan, fungsi
penawaran, dan keseimbangan pasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kepustakaan. Kesimpulan dalam penelitian yaitu, Fungsi non linear merupakan bagian yang
penting dalam matematika untuk ekonomi, karena pada umumnya fungsi-fungsi yang
menghubungkan variabel-variabel ekonomi bentuknya tidak linear. Fungsi non linear merupakan
fungsi yang banyak sekali digunakan dalam ekonomi, karena lebih mendekati keadaan nyata.
Banyak masalah dalam ilmu ekonomi yang menggunakan fungsi non linear sebagai model fungsi
permintaan, fungsi penawaran, dan fungsi keseimbangan pasar.

Kata Kunci: permintaan, penawaran dan keseimbangan pasar

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari banyak persoalan yang tidak bisa diselesaikan hanya dengan
menggunakan teori (Dewi, 2021). Persoalan-persoalan yang biasa dihadapi adalah
hubungan suatu variabel dengan variabel lainya (Megawaty, Setiawansyah, et al., 2021b).
Ada variabel yang mempengaruhi atau yang biasa disebut dengan variabel bebas dan
lainya sebagai variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat (Puspaningtyas & Ulfa,
2020Db).

Matematika dalam ekonomi digunakan sebagai alat untuk menyederhanakan pemahaman
masalah dengan menggunakan bahasa matematika (Saputra, Darwis, et al., 2020).
Masalah-masalah yang ada dalam ekonomi dapat dianalisis menggunakan matematika
untuk merumuskan hubungan antar variabel dalam bentuk persamaan matematika (Yuliza
Putri, 2021). Fungsi matematika dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan dalam
menghitung indikator angka yang ingin dianalisa, penggunaan fungsi non linear terhadap
fungsi permintaan, fungsi penawaran, dan keseimbangan pasar dapat membantu untuk
memudahkan pekerjaan (Utami & Ulfa, 2021). Model matematika yang digabungkan
dengan konsep ekonomi dapat memberikan suatu konsep ekonomi yang lebih mudah untuk
dipahami (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Model matematika dalam konsep ekonomi
dapat digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol matematis untuk menyelesailan
permasalahan dan juga memberikan penjelasan terkait fungsi permintaan dan penawaran
dalam ilmu ekonomi (Dewi, 2018b).
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Saat ini matematika banyak diterapkan dalam kehidupan nyata (Maskar & Anderha, 2019).
Sehingga tidak heran kalau banyak persoalan yang muncul berkaitan dengan penerapan
matematika tersebut (Saputra & Permata, 2018). Persamaan non-linear adalah persamaan
di mana tiap fungsinya melibatkan bentuk eksponensial, trigonometri, logaritma, rasional,
polinomial berderajat dua atau lebih, ada hasil kali antara fungsi yang belum diketahui
dengan turunannya, atau fungsi transenden lainnya (Utami & Dewi, 2020). Persamaan non-
linear sendiri dibagi menjadi persamaan non-linear dengan satu variabel dan persamaan
non-linear dengan n variabel, dengan n > 1 (Putri & Dewi, 2020). Bentuk umum
persamaan non-linear dengan satu variabel adalah f(x) = 0 (Anderha & Maskar, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Permintaan

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai tingkat harga
selama periode tertentu pada suatu daerah (geografis tertentu) (Anderha & Maskar, 2021b).
Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu
dengan tingkat harga tertentu dan dalam periode tertentu (Hikmah & Maskar, 2020).
Fungsi permintaan adalah permintaan yang dinyatakan dalam hubungan matematis dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Dengan fungsi
permintaan, maka kita dapat mengetahui hubungan antara variabel tidak bebas (dependent
variable) dan variabel-variabel bebas (independent variables) (Darwis et al., 2020).
Penjelasan dimuka dapat ditulis dalam bentuk persamaan matematis yang menjelaskan
hubungan antara tingkat permintaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
(Saputra & Pasha, 2021b). Hukum permintaan mengatakan bahwa untuk barang normal
ada hubungan terbalik antara harga dan kuantitas, yaitu apabila harga naik maka
kuantitasyang ingin dibeli konsumen akan berkurang (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Hukum
permintaan hanya berlaku bila kondisi cateris paribus atau diasumsikan faktor- faktor lain
tidak mengalami perubahan (Ulfa, 2019). Ada tiga hal penting dalam konsep permintaan
(Dewi & Septa, 2019). Pertama, jumlah yang diminta merupakan kuantitas yang
diinginkan (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Kedua, apa yang diinginkan tidak merupakan
harapan kosong, tapi merupakan permintaan efektif, artinya jumlah dimana orang bersedia
membeli pada harga yang mereka harus bayar untuk komoditi itu (Sugama Maskar, n.d.).
Kuantitas yang diminta merupakan arus pembelian yang kontinyu (Maskar & Wulantina,
2019).

Penawaran

Dalam ilmu ekonomi, penawaran (supply) diartikan sejumlah barang, produk atau
komoditi yang tersedia dalam pasar yang siap untuk di jual kepada konsumen yang
membutuhkannya (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Penawaran juga dapat diartikan sebagai
sejumlah barang (goods), jasa (service) atau komoditi yang tersedia di pasar dengan harga
tertentu pada waktu tertentu (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Diantara pakar ekonomi ada
pula yang mengartikan penawaran sebagai sejumlah barang ekonomi yang tersedia di pasar
dengan maksud untuk dijual dengan harga tertentu (Saputra, Pasha, et al., 2020).
Penawaran dapat juga diartikan bermacam-macam barang atau produk yang ditawarkan
untuk dijual dengan bermacam-macam harga di pasar (Saputra & Febriyanto, 2019). Pada
penawaran, kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga barang (Ulfa &
Puspaningtyas, 2020). Kuantitas yang ditawarkan meningkat ketika harga meningkat dan
menurun ketika harga menurun (Ulfa, 2018). Hukum penawaran merupakan suatu
pernyataan yang menjelaskan mengenai sifat hubungan antara harga suatu barang dengan
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jumlah barang yang ditawarkan (Maskar et al., 2020). Dalam hukum ini prinsipnya adalah
bagaimana keinginan para penjual untuk menawarkan barangnya apabila harganya tinggi
dan bagaimana pula keinginan penjual untuk menawarkan barangnya apabila harganya
rendah (Dewi, 2018a). Hukum penawaran menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu
barang maka semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan (Maskar, 2020). Sebaliknya
semakin rendah suatu barang maka akan semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan
(Wulantina & Maskar, 2019b).

Keseimbangan Pasar

Keseimbangan pasar (market equilibrium) merupakan kondisi di mana jumlah barang yang
diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan pada tingkat harga tertentu
(Puspaningtyas, 2019a). Keseimbangan pasat juga dapat dipahami sebagai suatu kondisi di
mana harga produk yang ditawarkan sama dengan harga produk yang diminta oleh
konsumen (Puspaningtyas, 2019b). Market equilibrium atau keseimbangan pasar adalah
sebuah kondisi ketika terjadi keseimbangan antara jumlah produk (atau jasa) yang diminta
maupun yang ditawarkan, dalam harga tertentu (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Proses
ini penting guna menentukan bahwa kurva keseimbangan akan tetap stabil ataupun tidak
(Setiawansyah et al., 2020). Kurva tersebut dapat dikalkulasikan dengan rumus
keseimbangan dari pasar (Anderha & Maskar, 2021a). Ketika titik keseimbangan pasar
tercapai, maka tidak ada kecenderungan perubahan harga atau harga cenderung tetap.
Harga ini disebut dengan harga keseimbangan. Terbentuknya harga keseimbangan
ditentukan oleh kekuatan antara permintaan dengan penawaran. Jika permintaan lebih kuat
dari penawaran, maka harga akan naik (Ulfa et al., 2016). Sebaliknya, apabila penawaran
lebih kuat dari permintaan, maka harga akan turun. Secara sederhana konsep
keseimbangan pasar dipahami sebagai kesepakatan antara penjual atau produsen dengan
pembeli atau konsumen (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Namun secara lebih kompleks,
keseimbangan pasar dapat diartikan sebagai titik potong sebagai hasil pertemuan antara
fungsi permintaan dengan fungsi penawaran (Wulantina & Maskar, 2019c).

METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode studi literature (Saputra &
Pasha, 2021a). Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan
menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya (Aldino & Ulfa, 2021).
Dengan kata lain, istilah Studi Literatur ini juga sangat familiar dengan sebutan studi
pustaka (Megawaty, Alita, et al., 2021). Dalam sebuah penelitian yang akan dijalankan,
tentunya seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas terkait objek yang akan
diteliti (Megawaty, Setiawansyah, et al., 2021a). Jika tidak, maka dapat dipastikan dalam
presentasi yang besar bahwa penelitian tersebut akan gagal (Wulantina & Maskar, 2019a).
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Maskar & Dewi, 2020). Adapun jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library
research, yakni penelitian yang dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya tulis
ilmiah (Very & Pasha, 2021). Metode kepustakaan bertujuan dengan objek penelitian atau
pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk
memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan (Dewi & Sintaro, 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam matematika, sistem nonlinier adalah sistem yang tidak linier yakni sistem yang
tidak memenuhi prinsip superposisi. Sedikit lebih teknis, sistem nonlinier adalah
sembarang soal dimana peubah yang disolusi tidak dapat ditulis sebagai jumlah linier
komponen-komponen tak gayut.

1. Sistem Linier dan Non Linier Sistem linier adalah sistem yang memenuhi hukum
superposisi. Prinsip superposisi adalah respons sistem (keluaran) terhadap jumlah
bobot sinyal akan sama dengan jumlah bobot yang sesuai dari respon (keluaran)
sistem terhadap masing-masing sinyal masukan individual. Sistem adalah linier jika
dan hanya jika : Untuk setiap deret masukan x1(t) dan x2(t) yang berubah-ubah dan
setiap konstanta al dan a2 yang berubah-ubah. Sistem yang tidak memenuhi prinsip
superposisi seperti diberikan pada definisi diatas, dinamakan sistem non linier.

2. Pengertian Sistem Linier Sistem linier adalah sistem dengan sifat khusus berupa
linieritas. Artinya hubungan masukan dan keluarannya bersifat linier. Jika
digambar pada grafik hubungan itu berupa garis lurus. Namun gambaran grafis
berupa garis lurus hanya berlaku pada saat sistem berada pada kondisi mantap
(steady) dan bukan pada kondisi transisi (transien). Sistem linier juga merupakan
suatu sistem yang sifatnya memiliki suatu "ketetapan” atau bisa dibilang sebagai
sistem yang fixed.

3. Pengertian Sistem Non Linier Sistem non linier merupakan suatu sistem yang
sifatnya tidak tetap, mudah berubah, sulit dikontrol, dan sulit diprediksi. Sistem
semacam ini memiliki tingkat ke sensitifitas-an yang sangat tinggi. Sistem non
linier ini dapat digambarkan seperti kedua bagan berikut :

Pengertian Sistem Non Linier Dalam kedua bagan tersebut dapat diamati 2 hal, yaitu yang
pertama, bahwa input-input yang berlainan dalam suatu proses dapat menghasilkan output
yang sama, dan yang kedua, bahwa satu input yang ada dalam suatu proses dapat
memberikan output yang sama. Di sinilah letak ke sensitif-an sistem. Sistem non linier
seperti ini dapat dimodelkan dengan non linier programming, seperti jaringan saraf tiruan
atau kecerdasan buatan.

Dalam penyelesaian persamaan non-linier diperlukan akar persamaan non-linier, dimana
akar sebuah persamaan non-linier f(x)=0f(x)=0 merupakan nilai xx yang menyebabkan
nilai f(x)f(x) sama dengan nol. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa akar-akar
penyelesaian persamaan non-linier merupakan titik potong antara kurva f(x)f(x) dengan
sumbu xx. llustrasi penjelasan tersebut ditampilkan pada Gambar 1
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X

Gambar 1
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Contoh sederhana dari penentuan akar persamaan non-linier adalah penentuan akar
persamaan kuadratik. Secara analitik penentuan akar persamaan kuadratik dapat
dilakukan menggunakan Persamaan (7.1).
x1,2=—b\[b2—4al2a(7.1)(7.1)x1,2=-bb2-4a2a

Untuk masalah yang lebih rumit, penyelesaian analitik sudah tidak mungkin dilakukan.
Metode numerik dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks.
Untuk mengetahui apakah suatu persamaan non-linier memiliki akar-akar penyelesaian
atau tidak, diperlukan analisa menggunakan Teorema berikut:

Teorema (root) Suatu range x= [a,b] mempunyai akar bila f(a) dan f(b) berlawanan
tanda atau memenuhi f(a).f(b)<0 Untuk memahami teorema tersebut perhatikan ilustrasi
pada Gambar 2.

fla)

Karena ffa).fib)<0 maka pada
» X range x=[a.b] terdapat akar.

a ib
(%)
fla) Py
N ‘
\ /
» X [
a b

Gambar 2

Selain berbentuk fungsi linier, permintaan dan penawaran dapat pula berbentuk fungsinon
linier. Fungsi permintaan dan fungsi penawaran yang kuadratik dapat berupa potongan
lingkaran, potongan elips, potongan hiperbola maupun potongan parabola.Cara
menganalisis keseimbangan pasar untuk permintaan dan penawaran yang non liniersama
seperti halnya dalam kasus yang linier. Keseimbangan pasar ditunjukkan olehkesamaan Qd
= Qs, pada perpotongan kurva permintaan dan kurva penawaran.

Keseimbangan Pasar:

Qd =Qs

Qd = jumlah permintaan

Qs = jumlah penawaranE = titik keseimbangan

Pe = harga keseimbangan

Qe = jumlah keseimbang

Analisis pengaruh pajak dan subsidi terhadap keseimbangan pasar juga sama seperti pada
kondisi linier. Pajak atau subsidi menyebabkan harga jual yang ditawarkan oleh produsen
berubah, tercermin oleh berubahnya persamaan penawaran, sehingga hargakeseimbangan
dan jumlah keseimbangan yang tercipta di pasarpun berubah. Pajakmenyebabkan harga
keseimbangan menjadi lebih tinggi dan jumlah keseimbanganmenjadi lebih sedikit.
Sebaliknya subsidi menyebabkan harga keseimbangan menjadi lebih rendah dan jumlah
keseimbangan menjadi lebih banyak.
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Contoh soal: Fungsi permintaan akan suatu barang ditunjukan oleh persamaan Qd = 19 —
P2, sedangkan fungsi penawarannya adalah Qs = -8 + 2P2. Berapakah harga dan jumlah
keseimbangan yang tercipta di pasar ?

Penyelesaian: Keseimbangan Pasar

Qd=Qs
19-P2=-8 + 2P2
P2=9

P=3=Pe
Q=19 P2
Q=19- 32
Q=10=Qe

Harga dan jumlah keseimbangan pasar adalah E ( 10,3 )

Jika misalnya terhadap barang yang bersangkutan dikenakan pajak spesifiksebesar 1
(rupiah) per unit, maka persamaan penawaran sesudah pengenaan pajakmenjadi:
Qs'=-8+2(P-1)2=-8+2(P?2—2P+1) = — 6 — a4P+ 2P?

Keseimbangan pasar yang baru:

Qd =Qs

"19-P2=-6-4P + 2P?

3P2—4P - 25=0

Dengan rumus abc diperoleh P1= 3,63 dan P2 = -2,30, P2 tidak dipakai karenaharga
negative adalah irrasional. Dengan memasukkan P = 3,63 ke dalam persamaan Qd atau Qs'
diperoleh Q=5,82.

Jadi, dengan adanya pajak : Pe' = 3,63 dan Qe'=5,82

Selanjutnya dapat dihitung beban pajak yang menjadi tanggungan konsumendan produsen
per unit barang, serta jumlah pajak yang diterima oleh pemerintah, masing-masing:

tk =Pe'— Pe =3,63—- 3=0,63

tp=t- tk=1- 0,63=0,37

T=Qe'xt=582x1=5,82

Fungsi Permintaan

Fungsi permintaan yaitu suatu fungsi yang menunjukan hubungan antara variabel jumlah
suatu barang yang diminta dengan variabel harganya yang kurvanya merupakan grafik
fungsi non linear. Bentuk umum fungsi permintaan yaitu Qd=a-bP atau P=a/h-1/h Q,
dengan ketentuan: Qd=Jumlah produl yang diminta, a=konstanta, b=parameter.

Contoh soal: 10 buah mangga akan terjual jika harganya Rp.80,-/buah, sedangkan jika
harga mangga Rp.60,-/buah, akan terjual 20 buah. Tentukan persamaannya

Penyelesaian: Q1 =10, Q2=20, P1= 80, P2=60
P-P1=P2-P1/Q2-Q1 (Q-Q1)
P-80=60-80/20-10 (Q-10)

P-80=-2Q+20

P=-2Q+100

2Q=100-P
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Fungsi Penawaran

Bentuk umumnya yaitu: Qs=a+bp atau P=a/h+1/h Q, dengan ketentuan Qs=jumlah produk
yang ditawarkan, a=konstanta, P=harga barang/unit, b=parameter.

Contoh soal: Apabila harga mangga Rp.75,- barang yang tersedia di pasar 100 buah.
Apabila harga barang A Rp.50,- maka barang yang tersedia di pasar hanya 50 buah .

Penyelesaian: Q1=100, Q2=50. P1=75, P2=50
P-P1=P2-P1/Q2-Q1 (Q-Q1)
P-75=50-75/50-100 (Q-100)

P-75=1/2Q-50

P=1//12Q+25x2=2P=Q+50

Q=-50+2P

SIMPULAN

Fungsi non linear merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk ekonomi,
karena pada umumnya fungsi-fungsi yang menghubungkan variabel-variabel ekonomi
bentuknya tidak linear. Fungsi non linear merupakan fungsi yang banyak sekali digunakan
dalam ekonomi, karena lebih mendekati keadaan nyata. Banyak masalah dalam ilmu
ekonomi yang menggunakan fungsi non linear sebagai model fungsi permintaan, fungsi
penawaran, dan fungsi keseimbangan pasar.
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